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Sinarmas Sekuritas

Indikator stochastic membentuk pola dead
cross sebagai sinyal tren bearish. Kisaran

gerak IHSG di level 3.010–3.057. Cermati
saham: INDF, TLKM, SMCB.

DISCLAIMER
Keputusan untuk melakukan transaksi jual, beli atau inves-
tasi saham lainnya sepenuhnya merupakan tanggung ja-
wab pembaca. Perusahaan pialang yang membuat reko-

mendasi saham dan harian Bisnis Indonesia tidak bertang-
gung jawab terhadap keputusan yang diambil, dengan me-
ngacu pada rekomendasi saham di kolom ini. Dalam mela-
kukan investasi, pembaca membuat penilaian independen.
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Kinerja tahun ini diperkirakan menurun

OLEH ARIF GUNAWAN S.
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pelepasan
saham perdana (initial

public offering/ IPO) PT
Berau Coal Energy Tbk

diminati pemodal interna-
sional, dengan nilai peme-

sanan asing mencapai
Rp800 miliar atau

58,82% dari total nilai
emisi Rp1,36 triliun.

Executive Vice President Invest-
ment Banking PT Danatama Mak-
mur Vicky Gandasaputra mengata-
kan besarnya minat investor institusi
tersebut, disebabkan oleh profil bis-
nis perseroan yang kuat sebagai pro-
dusen batu bara terbesar kelima
nasional.

“Dari sekitar 85% saham yang di-
lepas, kami mengalokasikannya un-
tuk investor institusi. Dari jumlah
itu, separuh lebih telah dipesan in-
vestor institusi internasional, nilai-
nya berkisar Rp800 miliar namun
angka ini masih bisa berubah,” ujar-
nya kepada Bisnis, kemarin.

Para investor internasional terse-
but, lanjutnya, merealisasikan minat
mereka terhadap saham Berau de-
ngan membukukan pemesanan me-
lalui dua agen penjual internasional
yakni Credit Suisse dan JP Morgan
Securities.

Minat serupa juga terlihat dari da-
lam negeri, yang didukung sindikasi
44 penjamin emisi pembantu, se-
hingga pihaknya selaku penjamin
pelaksana emisi bersama PT Reca-
pital Securities optimistis IPO Berau
Energy akan kelebihan permintaan

(oversubscribed).
“Animo investor institusi maupun

ritel dari dalam negeri sangat besar.
Tidak hanya di Jakarta, kami juga
membuka agen penjualan di Sura-
baya dan Medan. Di dua kota terse-
but, minat investor ritel sangat be-
sar,” papar Vicky.

Saat ini, lanjutnya, 500 pihak le-
bih telah memperoleh penjatahan
pasti (fixed allotment) atau sudah
melampaui ketentuan penjatahan
yang ditetapkan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK).

Berau Energy menggelar penawar-
an 3,4 miliar saham kepada publik,
setara dengan 9,74% dari total sa-
ham perseroan sebanyak 34,9 miliar.
Saat ini IPO masih dalam proses pe-
nawaran umum yang berakhir pada
12 Agustus 2010. 

Pencatatan saham ditargetkan 19
Agustus 2010. Dari nilai nominal
Rp100 per saham, harga pelaksana-
an Rp400 per unit. Dana IPO Rp1,36
triliun akan digunakan untuk belan-
ja modal dan akuisisi Maple Hold-
ings Ltd melalui Seacoast Offshore
Inc, anak usaha Berau.

Maple, anak usaha Regulus Inter-
national Pte Ltd, selanjutnya akan
memegang hak pemasaran eksklusif

(marketing rights) batu bara produk-
si PT Berau Coal, anak usaha Berau
Energy. Regulus sendiri dimiliki se-
penuhnya oleh Bukit Mutiara, induk
Berau Energy, yang dikendalikan PT
Recapital Advisors.

Biaya eksplorasi
Analis PT AAA Securities Herman

Koeswanto menilai meski kinerja
Berau Energy terhitung memuaskan
pada tahun lalu, kinerja pada tahun
ini dikhawatirkan menurun karena
kenaikan biaya eksplorasi.

“Dengan menggunakan beberapa
asumsi dasar berdasarkan acuan da-
ri manajemen, kami memperkirakan
kinerja Berau pada 2010 tidak begitu
memuaskan. Margin EBITDA 2010
kami estimasikan di kisaran 21%-
22%,” tuturnya.

Herman berpendapat kendati pen-
jualan perseroan berpotensi tumbuh
10% ke kisaran Rp9 triliun, laba
bersihnya berpotensi turun antara
65% sampai 70% ke kisaran Rp240
miliar hingga Rp250 miliar. 

“Pemicunya adalah kenaikan be-
ban operasional akibat peningkatan
biaya eksplorasi yang otomatis
menggerus margin usaha perseroan
dari 36,4% menjadi 17%-18%,” lan-
jutnya. (arif.gunawan@bisnis.co.id)

59% Saham Berau
dipesan asing

PERSEDIAAN LEBARAN: Seorang petugas menghitung tumpukan uang pecahan
Rp100.000 dan Rp50.000 di kantor pusat PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) di
Jakarta, kemarin. BNI akan menaikkan persediaan uang tunai harian untuk mengisi lebih dari

4.011 ATM di seluruh Indonesia sebesar 30%, dari yang biasanya Rp396 miliar menjadi Rp512
miliar per hari guna melayani kebutuhan masyarakat menjelang Lebaran.

BISNIS/ENDANG MUCHTAR

Pejabat
Kementerian
BUMN diganti

OLEH M. MUNIR HAIKAL
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Kementerian
BUMN akan mengganti se-
jumlah pejabat di level sek-
retaris kementerian dan de-
puti menteri sekaligus me-
reorganisasi bidang kerja
deputi. Para calon pejabat
itu kini dalam penggodok-
an Tim Penilai Akhir.

Sumber Bisnis di peme-
rintahan mengungkapkan
Sekretaris Kementerian
BUMN Muhammad Said
Didu akan digantikan Mah-
muddin Yasin. Nama yang
terakhir ini kini menjabat
Deputi Bidang Privatisasi
dan Restrukturisasi.

“Jabatan M. Yasin yang
ditinggalkan akan diisi
Pandu Djajanto sebagai de-
puti restrukturisasi. Jadi,
ada penghilangan istilah
privatisasi dalam bidang
kerja yang ditinggalkan
Yasin,” ujarnya di Jakarta,
pekan ini.

Calon pejabat selanjut-
nya adalah Irnanda Laksa-
nawan yang akan mengisi
deputi bidang industri stra-
tegis. Dia akan menggan-
tikan Sahala Lumban Gaol
yang kini menjabat Deputi
Bidang Pertambangan In-
dustri Strategis, Energi, dan

Telekomunikasi.
Berikutnya, masih dari

sumber tersebut, adalah
Megananda Daryono yang
akan menjabat deputi bi-
dang industri primer,
menggantikan Deputi bi-
dang Usaha Agroindustri,
Kehutanan, Kertas, Perce-
takan, dan Penerbitan yang
dijabat Agus Pakpahan.

Deputi Bidang Infra-
struktur dan Manufaktur
akan dijabat Bambang So-
lihin, menggantikan Deputi
Bidang Logistik dan Pariwi-
sata Harry Susetyo. Deputi
Bidang Jasa akan diisi Pa-
rikesit Suprapto, menggan-
tikan Deputi Bidang Usaha
Jasa Lainnya Muchayat.

Said Didu dan Parikesit
yang dikonfirmasi terpisah
menolak berkomentar.
Menteri BUMN Mustafa
Abubakar juga menolak
memberikan penjelasan
detail. Namun, dia membe-
narkan ada pergantian di
jajaran pejabat BUMN.

“Setahu saya
masih diproses
Tim Penilai Ak-
hir. Tunggu saja
pengumuman
resminya.”

Sumber Bisnis
m e n u t u r k a n
daftar nama itu
bisa berubah ter-
gantung pada
penilaian Tim
Penilai Akhir. 

Margin Indo
Tambangraya

turun 24%
OLEH WISNU WIJAYA

Bisnis Indonesia 

JAKARTA: Perusahaan
tambang batu bara PT
Indo Tambangraya Megah
Tbk mengumumkan pe-
nurunan laba bersih
15,49% pada paruh perta-
ma tahun ini dibanding-
kan dengan capaian ta-
hun lalu karena tingginya
biaya produksi dan beban
pokok penjualan.   

Indo Tambangraya,
yang dimiliki Banpu Plc
yang berbasis di Thai-
land, melaporkan laba
bersihnya US$134,12 juta
atau US$0,12 per saham
pada semester I/2010, tu-
run 15,49% dibanding-
kan dengan capaian ta-
hun lalu, US$158,70 juta
atau US$0,14 per saham.

Dalam laporan keuang-
an yang disampaikan ke
Bursa Efek Indonesia
(BEI) Selasa malam, per-
seroan juga menyebutkan
laba usahanya turun tipis
6,60% dari US$213,67
juta pada semester I/2009
menjadi US$199,56 pada
semester I/2010.

Akibatnya, margin usa-
ha Indo Tambangraya tu-
run 23,8% dari 31,62%
pada semester I/2009 jadi
24,29% pada semester I/
2010. Meski penjualan
bersih menguat 21,58%

jadi US$821,73 juta, be-
ban usahanya melam-
bung menjadi 50,08%
dan beban pokok penjual-
an naik 32,47%. 

Sepanjang paruh perta-
ma ini, Indo Tambang-
raya memproduksi 11,2
juta ton batu bara. “Tahun
ini kami menargetkan da-
pat memproduksi 23 juta
batu bara,” kata Presdir
Indo Tambangraya Som-
yot Ruchirawat pekan ini.

Bersamaan dengan ja-
tuhnya harga minyak
mentah hingga di bawah
US$80 per barel, pasar
merespons negatif lapor-
an keuangan Indo Tam-
bangraya. Harga saham-
nya kemarin jatuh 1,8%
ke Rp38.800 per lembar.

Sementara itu, produ-
sen batu bara lainnya PT
Asia Natural Resources
Tbk membukukan penu-
runan penjualan pada
semester I/2010 sebesar
40,90% dibandingkan de-
ngan semester I/2009
menjadi Rp61,12 miliar
dari Rp103,41 miliar.

Pada paruh pertama ta-
hun ini, pendapatan ha-
nya berasal dari penjual-
an batu bara yang turun
40,77% dari capaian pada
semester I/2009 yakni
Rp103,19 miliar. (RATNA

A R I YA N T I / B A S TA N U L

SIREGAR)

M. Yasin M. Said Didu
DDaattaa  IIPPOO  BBeerraauu  EEnneerrggyy

UUrraaiiaann KKeetteerraannggaann

Sektor emiten Pertambangan
Harga pelaksanaan Rp400
Penjamin emisi PT Danatama Makmur, PT Recapital Securities
Pencatatan saham 19 Agustus 2010
Penggunaan dana 92% untuk belanja modal dan 8% untuk akuisisi Maple Holdings Ltd
Kepemilikan saham PT Bukit Mutiara (81,81%), publik (18,18%), dan PT Bentara 

Energi Persada (0,001%)

SSuummbbeerr::  PT AAA Securities, 2010

PPeejjaabbaatt  bbaarruu  KKeemmeenntteerriiaann  BBUUMMNN

JJaabbaattaann NNaammaa  bbaarruu

Sekretaris Kementerian Mahmuddin Yasin
Deputi Industri Strategis Irnanda Laksanawan
Deputi Industri Primer Megananda Daryono
Deputi Infrastruktur Bambang Solihin
Deputi Jasa Parikesit Suprapto
Deputi Restrukturisasi Pandu Djajanto

SSuummbbeerr::  Konfidensial
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Garuda tambah 23.700 kursi 

JAKARTA: Garuda Indonesia
menambah sebanyak 23.700
kursi untuk sejumlah rute pada
keberangkatan 10 -16 Septem-
ber guna mengantisipasi me-

ningkatnya permintaan pada masa angkutan
Lebaran tahun ini.

Rute-rute yang mendapat penambahan
tempat duduk itu adalah Jakarta-Denpasar
sebanyak 11.718 kursi, Jakarta-Padang 2.950
kursi, Jakarta-Yogyakarta 2.696 kursi, Ja-
karta-Solo 1.192 kursi, Surabaya-Denpasar
1.944 kursi, Jakarta-Medan 996 kursi, dan
Jakarta-Singapura 2.220 kursi. 

Juru bicara Garuda Indonesia Pudjobroto
mengatakan penambahan kapasitas terse-
but dilakukan melalui dua cara yaitu penam-
bahan frekuensi atau penerbangan ekstra
dan penggantian pesawat menjadi lebih
besar. (BISNIS/RAY)

BISNIS/KELIK TARYONO

BONGKAR MUAT BARANG: Sejumlah karyawan Jakarta International Container
Terminal (JICT) memonitor kegiatan bongkar muat peti kemas di Pelabuhan Tanjung Priok
Jakarta, kemarin. JICT hanya menyediakan lahan maksimal seluas 2 ha untuk pengemban-
gan jalur kereta api langsung ke dalam wilayah Pelabuhan Tanjung Priok. Lahan tersebut digu-
nakan sebagai stasiun terakhir dan lokasi bongkar muat barang. 

KA bandara
dikhawatirkan molor

Kemenhub kaji 
bandara 

pendamping 
Operator bandara diserahkan ke swasta

OLEH RAYDION SUBIANTORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Kementerian Per-
hubungan (Kemenhub) meng-
gandeng Japan International

Coorperation Agency (JICA) un-
tuk mendukung rencana pem-
bangunan pelabuhan udara al-
ternatif pendamping Bandara

Soekarno—Hatta. 

Direktur Kebandarudaraan Kemenhub
Ignatius Bambang Tjahjono mengatakan
JICA tengah melakukan studi untuk men-
cari posisi yang tepat di mana bandara
pendamping Soekarno-Hatta dibangun.

“Kami harapkan studi bisa selesai pada
akhir tahun ini, setelah itu akan dibangun
bandara alternatif itu,” jelasnya di sela-sela
acara pelantikan pejabat eselon I Kemen-
hub kemarin.

Dia memaparkan operator bandara alter-
natif tersebut kemungkinan besar akan di-
limpahkan ke swasta, supaya terciptanya
persaingan dengan AP II yang mengelola
Bandara Soekarno—Hatta.

Menurut dia, di kota-kota besar negara
lain umumnya memang terdapat lebih dari
satu bandara dan Jakarta mencoba untuk
mengadopsi hal tersebut.

Dia menilai Bandara Halim Perdana Ku-
suma dan Bandara Pondok Cabe belum
bisa dijadikan alternatif.

Bandara Soekarno—Hatta menjadi so-
rotan akibat padamnya jaringan listrik
bandara tersebut Jumat pagi pekan lalu. 

Untuk itu, kemarin Menhub Freddy
Numberi meminta PT Angkasa Pura (AP) II
menjamin tidak berulangnya kejadian pe-
madaman listrik di Bandara Soekarno-Hat-

ta, Tangerang, Banten, apalagi pada saat
masa angkutan Lebaran pada bulan depan.

Simulasi pemadaman
Menurut Menhub,  AP II harus bisa me-

mastikan listrik tetap menyala, melalui op-
timalisasi genset jika pasokan dari PT Per-
usahaan Listrik Negara (PLN) bermasalah.

“Listrik tidak boleh mati, sistem tidak
boleh mati, sehingga data-data semua siap.
Harus ada jaminan dari AP II listrik tidak
mati lagi. Sebetulnya, mereka [AP II] siap
mengenai genset, tapi harus sering diuji
coba,” jelasnya. 

Dia menuturkan AP II secara berkala ha-
rus menguji coba genset yang dimiliki, se-
perti misalnya sengaja mematikan pasok-
an listrik dari PLN lalu dinyalakan kembali
menggunakan genset.

“Satu minggu sekali, di terminal penum-
pang sengaja saja dihentikan pasokan dari
PLN. Pakai genset untuk menyalakan. Itu
supaya kualitas genset tetap terjaga dan
siap saat benar-benar dibutuhkan,” ujar-
nya.

Menhub mengatakan di Bandara Soe-
karno—Hatta saat ini memiliki delapan
unit genset, dan jumlah itu sebetulnya cu-
kup untuk mengantisipasi jika terjadi ma-
salah kelistrikan.

Sebelumnya, Dirjen Perhubungan Udara
Kemenhub Herry Bakti Singayuda Gumay
mengatakan AP II harus fokus pada inves-
tasi sistem kelistrikan di Bandara Soekar-
no—Hatta dengan menggelontorkan bera-
pa pun biaya yang dibutuhkan.

“Kami minta AP II melakukan investi-
gasi kejadian kemarin, lalu dengan biaya
berapa pun perbaiki kelistrikan di Soe-
karno-Hatta. Sekarang bulan lagi saatnya
bicara masalah dana, yang penting kebu-
tuhan energi harus terpenuhi,” katanya. 

Kebutuhan total pasokan listrik untuk
Bandara Soekarno—Hatta adalah sebesar

29 megavolt ampere (MVA).
Kebutuhan itu untuk penye-
lenggaraan bandara dari sisi
keselamatan penerbangan
dan kenyamanan penum-
pang, termasuk listrik di
lahan parkir. 

Adapun, genset yang ada
di Bandara Soekarno—Hatta
hanya mampu menanggu-
langi 7.300 kilovolt ampere
(KVA) atau hanya sekitar
25% dari total kebutuhan
listrik. (raydion@bisnis.co.id)

OLEH RAYDION SUBIANTORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pembebasan tanah selama 3
tahun dan melambungnya nilai investasi
untuk proyek kereta api (KA) Bandara
Soekarno—Hatta dikhawatirkan semakin
memperlambat terealisasinya operasional
angkutan massal tersebut. 

Ketua Umum Masyarakat Transportasi
Indonesia (MTI) Danang Parikesit me-
ngatakan proyek yang memiliki rute
Manggarai—Bandara Soekarno-Hatta itu
merupakan proyek vital bagi ekonomi
dan pariwisata. 

“Pembebasan tanah selama 3 tahun
menurut saya terlalu lama. Kalau ada ke-
beranian dan dana sebaiknya pemerintah
bisa mempercepat pembebasan tanah,”
katanya kemarin. 

Dia juga mengatakan meroketnya nilai
investasi yang dibutuhkan dari investor
sebesar Rp7 triliun (konstruksi Angke—
bandara) dari sebelumnya Rp4,7 triliun
(konstruksi Manggarai—bandara) dinilai
juga bisa mengurangi minat swasta un-
tuk terlibat di proyek tersebut. 

Adapun perhitungan ulang dilakukan
menyusul konstruksi proyek tersebut be-
lum berjalan hingga kini, padahal perki-
raan investasi awal dibuat pada 2007. 

Danang menuturkan yang bisa mem-
buat investor tertarik untuk tetap terlibat
di proyek KA Bandara Soekarno—Hatta
salah satunya adalah bergeliatnya sektor
penerbangan nasional. 

“Ya cukup besar. Tapi, pertumbuhan
lalu lintas udara 20% per tahun juga cu-
kup menjanjikan,” jelasnya. 

Ditemui di tempat terpisah, Dirjen Per-
keretaapian Kemenhub Tundjung Indera-
wan mengatakan pihaknya akan mengu-
lang prakualifikasi tender proyek kereta
api (KA) Bandara Soekarno—Hatta jika
ternyata investor yang ada saat ini
merasa keberatan dengan nilai investasi
sebesar Rp7 triliun. 

Dia menuturkan pihaknya akan mem-
persilakan perusahaan lain untuk meng-
garap proyek angkutan massal berbasis
kereta yang memiliki rute Manggarai—
Bandara Soekarno-Hatta itu.

“Bisa saja diulang, kalau perusahaan
yang ada sekarang tidak menyanggupi.
Kalau prakualifikasi diulang, belum pasti
investor yang ada sekarang sudah pasti
lolos,” jelasnya seusai acara Pelantikan
Pejabat Eselon I Kemenhub kemarin. 

Tundjung menuturkan kalau ada pra-
kualifikasi tender ulang, pihaknya baru
bisa menyelenggarakan paling lambat 3
tahun mendatang, karena proses pembe-
basan tanah diperkirakan juga baru sele-
sai pada 2013. 

“Sesuai dengan Perpres 13/2010 ten-
tang Kerja Sama Pemerintah Dengan Ba-
dan Usaha Dalam Penyediaan Infra-
struktur, proses tender baru bisa dilaku-
kan jika sudah ada kepastian pembe-
basan tanah. Jadi, sekitar 3 tahun kurang
6 bulan baru bisa dilakukan prakualifi-
kasi,” katanya. 

Organda tekan
kecelakaan

Lebaran
OLEH TULARJI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pelaku usa-
ha angkutan darat men-
canangkan program zero
accident selama berlang-
sungnya angkutan Le-
baran 2010 guna mendu-
kung program pemerin-
tah mengurangi kerugian
akibat kecelakaan lalu
lintas di jalan.

Berdasarkan data Di-
rektorat Lalu Lintas Ma-
bes Polri, selama H-7
sampai H+7 Lebaran
2009, sebanyak 728 pe-
mudik tewas akibat kece-
lakaan lalu lintas di jalan
atau, rata-rata 52 orang
tewas per hari. 

Menurut data Mabes
Polri tersebut, sebagian
besar korban yang tewas
tersebut adalah berusia
produktif yakni 16-30 ta-
hun, dan 31-50 tahun
bahkan terhadap anak-
anak berusia 1-15 tahun.

Jika dibandingkan de-
ngan 2008 jumlah kor-
ban kecelakaan yang me-
ninggal cenderung menu-
run, sedang luka ringan
meningkat. 

Namun, dari 1.434 ke-

celakaan yang terjadi se-
lama Lebaran 2009, terda-
pat 1.372 kasus yang me-
libatkan pengendara ber-
motor bermuatan ber-
lebih.

Ketua Umum Dewan
Pengurus Pusat Organi-
sasi Pengusaha Nasional
Angkutan Bermotor In-
donesia (Organda) Eka
Sari Lorena Soerbakti me-
ngatakan zero accident ini
dicanangkan setelah me-
lihat tingginya angka ke-
celakaan lalu lintas sela-
ma Lebaran.

Dia menjelaskan untuk
mendukung program ter-
sebut, DPP Organda telah
melayangkan surat kepa-
da DPD Organda di pro-
vinsi. 

“Surat tersebut berisi 11
strategi yang perlu di-
lakukan pemilik angkut-
an dalam menghadapi Le-
baran,” katanya kepada
Bisnis kemarin.

Menurut dia, 11 strategi
itu antara lain menyiap-
kan armada yang benar-
benar laik untuk berope-
rasi, mengecek semua ke-
siapan armada, memper-
hatikan sopir yang me-
ngetahui kondisi jalan.

Data teknis bandara di sekitar Jakarta 

Bandara Landas pacu Pesawat terbesar

Soekarno—Hatta 60 x 3.660 m Boeing 747
60 x 3.600 m

Halim Perdana Kusuma 3.000 x 45 m Boeing 747
Budiarto Curug 1.800 x 30 m Foker F-28

1.600 x 300 m
Pondok Cabe 2.200 m –

SSuummbbeerr::  diolah dari Kemenhub dan sumber lain
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Oven tembakau tak dibatasi

MATARAM:  Petani tembakau virginia di
Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat bebas
menggunakan berbagai jenis oven tembakau
karena pemerintah tidak membatasi pada
jenis tertentu. 

"Hanya saja, petani tembakau perlu meng-
antisipasi kebijakan nasional yakni penghen-
tian subsidi minyak tanah untuk pengeringan
tembakau," kata juru bicara Pemprov Nusa
Tenggara Barat Lalu Moh. Faozal kemarin.  

Faozal mengemukakan hal itu untuk meng-
klarifikasi anggapan kalangan tertentu bahwa
seolah-olah ada kebijakan Gubernur NTB
untuk memaksakan petani mengonversikan
oven tembakau dari berbahan bakar minyak
tanah ke batu bara. 

Selama beberapa pekan terakhir terjadi
aksi oleh kalangan tertentu yang menyoroti
kebijakan konversi tungku tembakau virginia
di Pulau Lombok itu. (ANTARA )

Pandeglang dapat bantuan benih

PANDEGLANG: Kabupaten Pandeglang,
Banten tahun ini menerima bantuan benih
kacang tanah dari Kementerian Pertanian
sebanyak 60 ton. 

Kadinas Pertanian dan Perkebunan Pande-
glang, Cahyan Sofyadi mengatakan benih itu
untuk penanaman lahan seluas 500 ha. "Be-
nih itu disalurkan pada 27 kelompok tani
yang tersebar di enam kecamatan, di antara-
nya Kecamatan Koroncong," katanya, kemarin. 

Bantuan benih kacang tanah unggul itu
merupakan bagian dari pengembangan ka-
cang dan umbi-umbian di Provinsi Banten. 

Kabupaten Pandeglang hanya menjadi
pendukung, karena sentral kegiatan dilaku-
kannya di Kota Cilegon dan Kabupaten
Serang. (ANTARA )

BUDI DAYA
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Bengkulu optimistis capai 
target produksi padi 

BENGKULU: Pemprov Bengkulu tahun ini 
menargetkan produksi padi sawah 485.195 
ton gabah kering giling dari luas area panen 
133.588 hektare. 

Luas tanaman padi sawah tersebut tersebar di 
10 kabupaten/kota,” kata Asisten II Pemprov 
Bengkulu, Fauzan Rahim, kemarin.

Kabupaten yang menjadi sentra produksi padi 
di Bengkulu, a.l Bengkulu Utara, Rejang Lebong, 
Bengkulu Selatan, Mukomuko, Seluma dan 
Kabupaten Lebong. Produksi padi dari enam 
kabupaten pada 2010 diharapkan meningkat 
sehingga target produksi dapat dicapai.

“Apalagi kebutuhan pupuk para petani di 
Bengkulu tidak ada masalah,” ujarnya.

Produksi padi Produksi padi 
Bengkulu 2010Bengkulu 2010
Produksi padi 

Bengkulu 2010Target
produksi:

485.195
ton GKG

Luas
area sawah:

133.588 ha

Perkiraan
surplus beras:

80.000 ton

BISNIS/RA/ILHAM NESABANASumber: Antara, diolah

Foto: Bloomberg

ANTARA/R.SUKENDI 

TIMUN SURI: Seorang penjual menata timun suri yang di-
jual Rp5.000 per buah di Jl. Cempaka putih, Jakarta, kemarin.
Memasuki Ramadan banyak buah-buahan seperti timun suri di-
jajakan di pinggir jalan sebagai makanan berbuka berpuasa.

MENU BERBUKA: Seorang pedagang menjajakan buah
labu kuning di Pasar Grosir, Kelurahan Ngronggo, Kediri, Jatim,

kemarin. Buah labu kuning yang biasa dibuat kolak untuk menu
berbuka puasa tersebut dijual Rp2.500 per kg.

Food estate Merauke
cakup area 480.000 ha

7 Perusahaan besar siap memulai kegiatan

OLEH DIENA LESTARI
Bisnis Indonesia

JAKARTA:  Pemerintah
akhirnya menetapkan

lahan  480.000 ha dapat
dikembangkan investor

yang berinvestasi di food
estate Merauke, Papua

setelah tujuh perusahaan
besar menyatakan siap
memulai kegiatannya.

Lahan seluas 480.000 hektare ter-
sebut merupakan tahap pertama
pengembangan lahan untuk periode
2010-2014. Penetapan luasan lahan
ini telah dimasukkan dalam grand
design pengembangan pertanian pa-
ngan skala luas (food estate) di Me-
rauke, Papua. 

Wakil Menteri Pertanian Bayu
Krisnamurthi mengatakan untuk pe-
riode pertama ini ditentukan empat
kawasan sentra produksi pertanian
(KSPP) dengan total luas sekitar
480.000 hektare. 

"Penetapan luas lahan di empat
KSPP yang ada di wilayah Merauke,
Kumbe, Yeinan, dan Bian ini harus
dilakukan agar para investor menda-
patkan gambaran yang jelas tentang
lokasi di mana mereka berinvestasi,"
ujarnya kemarin.

Penetapan KSPP ini dilakukan ka-
rena sampai saat ini Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah (DPRD) Papua
belum menetapkan berapa luasan
lahan yang dapat digunakan untuk
food estatetersebut. 

ÒRancangan umum tata ruang
[RUTR] Provinsi Papua sampai saat
ini ternyata belum disahkan.Ó

Bayu menjelaskan sampai saat ini
masih terbuka tiga opsi yang dimin-
takan keputusannya dari DPRD. 

Pertama, dari Bupati Merauke
yang meminta luasan lahan food es-
tate mencapai 2,4 juta ha

Kedua, dari Badan Koordinasi Pe-
nataan Ruang Nasional (BKPRN) se-
luas 1,28 juta hektare, dan opsi ke-
tiga dari DPRD yang menginginkan
lahan food estate hanya seluas
550.000 ha.

Menurut Bayu, jika nantinya
DPRD telah menetapkan perda me-

ngenai tata ruang yang digunakan
untuk food estate, luasan lahan yang
ditetapkan pemerintah dalam grand
design tidak akan melanggar dari
apa yang ditetapkan.  

"Karena luasan lahan dalam KSPP
tahap I, jauh di bawah tiga opsi yang
sedang dibahas DPRD."

Tujuh perusahaan
Dirjen Pengelolaan Lahan dan Air

(PLA) Kementerian Pertanian Hilman
Manan menambahkan saat ini ter-
dapat tujuh perusahaan besar yang
sudah memulai melakukan kegiatan
di Merauke yakni Wilmar Interna-
tional, Rajawali, Grup Murdaya Poo,
PT Bangun Tjipta Sarana, Sinar Mas
Grup, dan Grup Artha Graha. 

"Ketujuh perusahaan besar itu su-
dah memulai kegiatannya meski baru
pada tahap awal," ujarnya.

Sejumlah badan usaha milik nega-
ra (BUMN) juga menyatakan minat-
nya untuk berpartisipasi pada prog-
ram Merauke Integrated Food and
Energy Estate (MIFEE) atau lebih di-
kenal dengan program food estate.

Menurut Hilman, empat BUMN
yang telah meninjau lahan di Me-
rauke dan menyatakan siap berpar-
tisipasi di food estate adalah PT Sang
Hyang Seri, PT Pertani, PT Perke-
bunan Nusantara (PTPN), dan PT
Padi Energi Nusantara.

Menteri Pertanian Suswono me-
nyatakan mengenai hak dan kewa-
jiban para pengusaha yang berinves-

tasi di Merauke telah dicantumkan
dalam PP No. 18/2010 tentang Usa-
ha Budi Daya Tanaman. ÒPP tersebut
mengatur lahan maksimal yang bisa
dikelola setiap perusahaan yakni se-
luas 10.000 ha.Ó

Namun, lanjutnya, khusus di wi-
layah Merauke, pemerintah membo-
lehkan pengelolaan area  lebih dari
20.000 ha. 

ÒArea tersebut akan diberikan de-
ngan status hak guna usaha (HGU)
selama 35 tahun dan dapat diper-
panjang dua kali masing-masing se-
lama 35 tahun dan 20 tahun.Ó

Terkait kepemilikan modal, menu-
rut Mentan, investor dari luar negeri
harus bekerja sama dengan peng-
usaha dalam negeri dalam bentuk
gabungan (joint venture ) dengan
penguasaan modal asing tidak boleh
lebih dari 49%. 

Anggota Komisi IV DPR Siswono
Yudho Husodo menilai pembatasan
kepemilikan modal asing belum cu-
kup menghalangi penguasaan terha-
dap aset strategis bangsa. 

"Semestinya dapat diserahkan la-
hannya kepetani dan baru undang
investor."

Dengan menberikan lahan kepada
para petani, menurut Siswono, pe-
merintah telah mewujudkan prog-
ram perluasan kepemilikan lahan
pertanian bagi keluarga petani, yang
saat ini rata-rata kepemilikan lahan
petani hanya seluas 0,3 ha. (diena.
lestari@bisnis.co.id)

Rendemen rendah, taksasi produksi gula turun
OLEH DIENA LESTARI

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Dewan Gula Indo-
nesia (DGI) menurunkan taksasi
produksi gula 2010 dari sebelum-
nya 2,72 juta ton menjadi 2,48
juta ton. 

Direktur Budidaya Tanaman
Semusim Ditjen Perkebunan Ke-
menterian Pertanian Agus Ha-
sanuddin mengatakan penurun-
an taksasi ini karena terjadinya
penurunan rendemen tebu.

"Rendemen tebu yang semula
dipatok rata-rata 7,6%, diperkira-
kan hanya tercapai 6,6%," ujar-
nya kemarin.

Penurunan rendemen ini aki-
bat musim kering basah. Hujan
yang terus-menerus di sejumlah
sentra tebu terutama di Jawa
membuat rendemen berkurang. 

Menurut Agus, selain karena
hujan, penurunan rendemen te-
bu karena banyak petani yang
tidak dapat melakukan proses te-

bang. Kendala ini karena
sejumlah area tebu terkena
banjir.

"Padahal tebu sudah
masuk masa panen tetapi
karena alat transportasi
tidak dapat masuk ke la-
dang maka proses tebang
terhambat."

Terkait dengan kebutuh-
an gula saat ini, konsumsi
rumah tangga mencapai
2,35 juta ton. Pada dasarnya, kata
Agus, jumlah konsumsi rumah
tangga itu sudah dapat dipenuhi
oleh produksi gula di dalam
negeri sejak lama.

Dia mengatakan sudah men-
jadi komitmen yang tercantum
dalam Roadmap Swasembada
Gula 2014 adalah mengurangi
angka impor secara signifikan de-
ngan meningkatkan produksi
gula di dalam negeri.

Lebih lanjut Agus menuturkan
pemerintah telah menargetkan
swasembada gula 2014 dengan

capaian produksi 5,7 juta ton. Na-
mun, untuk mencapai target ter-
sebut tidak mudah karena kebu-
tuhan lahan juga semakin besar. 

Dia mengatakan untuk menca-
pai target tersebut diperlukan le-
bih kurang tambahan lahan tebu
seluas 300.000 ha hingga 500.000
ha.  Saat ini lahan tebu yang ada di
Indonesia baru seluas 436.000 ha.

Karena itu, pemerintah beru-
paya memperluas lahan di Jawa
dengan melakukan kerja sama
Perum Perhutani yang masih me-
miliki lahan seluas 38.000 ha.

Pola penanaman tebu
melalui pola intercroping
di mana tebu ditanam
bersama tanaman lain se-
perti palawija. 

Sementara itu, untuk
memperluas lahan di luar
Jawa dilakukan kerja sa-
ma dengan Perum Inhu-
tani dimana telah me-
nyediakan lahan seluas
36.000 hektare. "Meski

demikian yang dapat ditanami
hanya seluas 20.000 ha."

Bisnis mencatat dalam rangka
mencapai target program swa-
sembada gula nasional pemerin-
tah mencanangkan Rencana Aksi
Program Revitalisasi Industri
Gula 2010-2014, dengan investasi
Rp4,43 triliun, terdiri atas Rp3,62
triliun untuk sektor off farm dan
Rp815 miliar sektor on farm.

Dengan demikian, diperkira-
kan total produksi gula nasional
pada 2014 ditargetkan mencapai
3,54 juta ton, meningkat dari

proyeksi 2,5 juta ton pada 2009,
dan sebesar 2,7 juta ton pada
2010. 

Dengan revitalisasi ini maka
pada 2014 dari 3,54 juta ton pro-
duksi gula nasional, sebanyak
65,58% atau sekitar 2,3 juta ton
adalah kontribusi pabrik gula PT
Perkebunan Nusantara.

Wakil Menteri Pertanian Bayu
Krisnamurthi menegaskan untuk
mencapai target swasembada itu,
ada beberapa hal yang harus
dipenuhi. "Meski target itu ter-
dengar seperti misi yang musta-
hil, tetapi optimistis dicapai," te-
gasnya.

Bayu mengatakan setelah ke-
butuhan perluasan area tebu itu,
tambahnya, semua ladang tebu di
seluruh Indonesia harus menca-
pai produktivitas 70 ton hingga
80 ton per ht. "Tidak pertu mu-
luk-muluk untuk capai standar
produktivitas premium 120 ton
per ha, ambil saja angka rata-
ratanya."

Bibit sawit
palsu beredar

di Kaltim
ANTARA 

SAMARINDA: Kalang-
an petani kelapa sawit di
Provinsi Kalimantan Ti-
mur diminta berhati-hati
saat membeli kecambah
sawit karena banyak bibit
sawit palsu beredar. 

"Modus yang dilaku-
kan adalah kecambah sa-
wit palsu diberi label per-
usahaan tertentu yang su-
dah mendapat izin me-
ngeluarkan sertifikasi,Ó
kata Sukardi, Kepala Unit
Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Pengawasan Be-
nih Perkebunan Kaltim,
kemarin.  

Berdasarkan modus ter-
sebut, lanjutnya, pelaku
pemalsuan kecambah ke-
lapa sawit tersebut men-
catut nama perusahaan
tertentu, seperti mencatut
nama Lonsum. 

Bahkan ada juga di bibit
sawit yang beredar itu
mencantumkan nama
lembaga kredibel seperti
Pusat Penelitian Kelapa
Sawit (PPKS) yang ada di
Medan, padahal dari hasil
pengamatan bibit yang
beredar itu palsu, katanya. 

Dari pemantauan yang
dia lakukan hingga ke pe-
losok Kaltim, sampai saat
ini sudah terdapat lima
jenis bibit sawit palsu ber-
edar, meskipun ada yang

bersertifikasi, namun la-
bel dan sertifikasi yang
tertempel di kecambah
sawit itu palsu. 

Di antara kecambah
palsu yang beredar itu
adalah bibit dalam ke-
masan plastik berisi 250
biji atau kecambah per
bungkus yang dijual de-
ngan harga Rp750.000
per bungkus. 

Di luar plastik kemasan
kecambah itu bertuliskan
antara lain bibit kelapa
sawit bersertifikasi dari
PPKS Lonsum, PT Lon-
sum. Ada juga bibit yang
bertuliskan dari Bakti
Tani Nusantara (BTN). 

"PT Lonsum dan BTN
memang ada, tapi saya ta-
hu produk sawit yang di-
jual tidak seperti ini. Kami
masih mencari pelaku pe-
malsuan," katanya. 

Sejauh ini lanjutnya, pi-
haknya suda melakukan
pemusnahan sebanyak
25.000 bibit sawit palsu
atau ilegal di Kabupaten
Paser, tepatnya di Desa
Petung RT 12, Kecamatan
Longkali. 

Selain itu, pihaknya te-
lah menyatakan ribuan
bibit palsu dan tidak bo-
leh diedarkan, antara lain
bibit yang terletak di Jl.
Juanda Samarinda de-
ngan jumlah 10.000 benih
sawit ilegal. 

1.500 Izin
hutan tanaman
rakyat  terbit

OLEH ERWIN TAMBUNAN
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Kementerian
Kehutanan menyerahkan
17 SK Pencadangan Hutan
Tanaman Rakyat (HTR) se-
luas 222.355 ha kepada
para bupati dan 1.500 izin
HTR langsung diberikan
kepada masyarakat yang
mengelola area seluas
6.4236 ha.

ÒPemberian langsung izin
HTR kepada masyarakat
merupakan upaya menye-
imbangkan izin yang telah
diperoleh pengusaha HPH
dan HTI yang begitu luas
selama ini,Ó ujar Dirjen
Bina Produksi Kehutanan
Kementerian Kehutanan
Hadi Daryanto, kemarin.

Namun, upaya Kemen-
hut untuk menyeimbang-
kan pemberian izin kon-
sesi kepada masyarakat
dimaksudkan sebagai upa-
ya menyejahterakan ma-
syarakat miskin di sekitar
hutan.

Selama ini, izin pengelo-
laan HPH diberikan kepada
304 unit usaha yang me-
ngelola area seluas 25,7
juta ha dan hutan tanaman
rakyat (HTI) sebanyak 207
unit dengan luas area 8,7
juta ha.

Izin pengelolaan HTR
yang diberikan kepada ma-
syarakat itu, sekaligus mem-
batasi kepemilikan HTR
yang diajukan masyarakat
atas nama koperasi.

ÒSebelumnya, ada ko-
perasi yang mengajukan
klaim pengelolaan HTR
hingga ribuan hektare atas
nama masyarakat. Itu kan
sikap akal-akalan saja un-
tuk memperoleh dana pusat
pembiayaan pembangunan

hutan (P3H) yang berna-
ung di bawah Kemenhut.Ó

Menurut Hadi, pengelo-
laan izin yang diajukan
perorangan itu lebih me-
nepis adanya akal-akalan
memperoleh dana P3H
yang setiap hektarnya bisa
sebesar Rp12 juta. ÒSatu
KK bisa memperoleh 15 ha
lahan pengelolaan HTR.Ó

Bekas tebangan
Berdasarkan data, Ke-

menhut masih memiliki ke-
rusakan kawasan hutan
yang sangat kritis seluas 30
juta ha, kawasan hutan be-
kas tebangan (log over area)
seluas 48 juta ha, hutan
gundul atau mengalami ke-
rusakan seluas 40 juta ha.

Paling tidak, kata Hadi,
Kemenhut telah menyeder-
hanakan pengurusan izin
untuk memperoleh HTR
yang sebelumnya 20 tahap
menjadi delapan tahap
pengurusan. 

ÒDengan kemudahan itu
semakin banyak orang
yang berminat untuk meng-
urus pembangunan HTR
yang tersendat-sendat.Ó

Sebelumnya, proses per-
izinan HTR harus menem-
puh 20 tahap. Selain itu,
izin tersebut juga dikeluar-
kan oleh gubernur. 

Namun, karena terlalu
berbelit, Kemenhut me-
mangkas jalur perizinan
dengan menyerahkan man-
dat penerbitan SK kepada
bupati, sehingga hanya bu-
tuh delapan tahap sebelum
memperoleh izin HTR.

Selain menyederhanakan
proses pengurusan HTR di
daerah, Kemenhut mem-
persingkat proses pemberi-
an SK menjadi hanya 30
hari kerja. 

PPrrooyyeekkssii  KKeebbuuttuuhhaann  GGuullaa  22001100--22001111  ((ttoonn))

JJeenniiss 22001100 22001111
Gula kristal putih 2.749.410 2.799.724
Gula kristal rafinasi 2.247.500 2.370.375

GGuullaa  mmeennttaahh  
IGR 2.483.250 2.607.413
lainnya 300.000 300.000

SSuummbbeerr:: berbagai sumber, diolah

ANTARA/ARIEF PRIYONO

4 Kawasan sentra 
produksi pertanian 

(KSPP) tahap I 
untuk  food estate 

Merauke

IRIAN JAYA
KSPP I
Lokasi:  Merauke
Luas:  90.900 ha
Komoditas utama: padi, 
jagung, perikanan

KSPP II
Lokasi:  Kumbe
Luas:  214.300 ha
Komoditas utama: tebu, 
jagung, kacang-kacangan, 
ternak sapi, dan perikanan

KSPP IV
Lokasi: Bian
Luas: 91.700 ha
Komoditas Utama: 
Kacang-kacangan, 
buah-buahan, ternak, 
dan perikanan

KSPP III
Lokasi: Yeinan
Luas:  82.900 ha
Komoditas utama: 
jagung, kacang-kacangan, 
tebu, buah-buahan, 
ternak sapi, dan 
perikanan

Sumber: Kementan BISNIS/ILHAM NESABANA


